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ABSTRAK 

 

Pemerintah Indonesia terus berupaya untuk mewujudkan pemerataan 

pembangunan nasional, salah satunya adalah dengan melaksanakan pembangunan 

infrastruktur jalan tol. Namun selain manfaat dan dampak positif dari kegiatan 

pembangunan dan operasionalnya, jalan tol juga menimbulkan dampak 

lingkungan secara negatif terhadap lingkungan sekitar, salah satunya adalah 

kebisingan. Pada penelitian ini, sumber bising merupakan kendaraan bermotor 

yang melintas di Jalan Tol Semarang – Solo di area Gerbang Tol Banyumanik 

dam penerima bising merupakan kawasan Perumahan Graha Estetika Cluster 

Eksekutif. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Menganalisis tingkat kebisingan 

eksisting; 2) menganalisis kondisi terkini perkembangan kawasan terkait 

pengendalian kebisingan; dan 3) menganalisis strategi yang dapat dilakukan agar 

kebisingan dapat direduksi secara maksimal. Hasil tingkat kebisingan eksisting 

menunjukkan bahwa sumber bising memiliki nilai 77,37 – 72,10 dBA dan pada 

titik pengukuran penerima bising memiliki nilai 65,71 – 61,23 dBA sehingga 

diketahui bahwa nilai tingkat kebisingan pada kondisi eksisting belum memenuhi 

standar baku tingkat kebisingan yang ditetapkan. Kondisi terkini mengenai 

perkembangan kawasan perumahan dalam pengendalian kebisingan sudah ada 

dinding pembatas antar kawasan dan terdapat vegetasi di titik-titik tertentu yang 

dapat mereduksi kebisingan. Pada penelitan ini terdapat 3 alternatif strategi yang 

dapat dilakukan untuk mereduksi kebisingan, yaitu dengan penambahan tinggi 

dinding dengan masing-masing desain berupa plain barrier, panel inverted L-

profile, dan panel T-profile. Hasil perhitungan ketiga alternatif rencana strategi 

menunjukkan bahwa ketiga alternatif tersebut mampu mereduksi kebisingan yang 

sebelumnya belum memenuhi standar baku tingkat kebisingan (>55 dBA) menjadi 

memenuhi standar di titik penerima dengan kisaran nilai 54,18 – 49,93 dBA. 

 

Kata Kunci: Kebisingan, Jalan Tol, Perumahan, Dinding Penghalang Bising 
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ABSTRACT 

 

The Indonesian government continues to strive to realize equitable national 

development, one of which is by implementing toll road infrastructure 

development. But in addition to the benefits and positive impacts of development 

and operational activities, toll roads also cause negative environmental impacts 

on the surrounding environment, one of which is noise. In this study, the source of 

noise is motorized vehicles passing on the Semarang - Solo Toll Road in the 

Banyumanik Toll Gate area and the receiver of noise is the Graha Estetika 

Residence Executive Cluster. This study aims to: 1) Identify the existing noise 

level; 2) identify the current condition of the development of the area related to 

noise control; and 3) determine strategies that can be carried out so that noise 

can be reduced to the maximum. The results of the existing noise level show that 

the noise source has a value of 77.37 - 72.10 dBA and at the noise receiver 

measurement point has a value of 65.71 - 61.23 dBA so it is known that the noise 

level value in the existing condition does not meet the standard noise level 

standards set. The current condition regarding the development of residential 

areas in noise control has a boundary wall between areas and there is vegetation 

at certain points that can reduce noise. In this research, there are 3 alternative 

strategies that can be done to reduce noise, by adding wall height with each 

design in the form of plain barrier, inverted L-profile panel, and T-profile panel. 

The calculation results of the three alternative strategy plans show that the three 

alternatives are able to reduce noise that previously did not meet the standard 

noise level (>55 dBA) to meet the standard at the receiving point with a range of 

values of 53.87 - 49.76 dBA. 

 

Keywords: Noise, Toll Road, Residential, Noise Barrier Wall 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam rangka meminimalisir kesenjangan antar wilayah dan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional, Pemerintah Indonesia terus 

berupaya untuk mewujudkan pemerataan pembangunan nasional, salah satunya 

adalah dengan melaksanakan pembangunan infrastruktur jalan tol. Menurut 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2022 Tentang Perubahan 

Kedua Atas Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2004 Tentang Jalan, jalan tol 

merupakan bagian dari sistem jaringan jalan nasional dan terintegrasi dengan 

sistem transportasi yang terpadu. Penyelenggaraan jalan tol bertujuan untuk 

memperlancar lalu lintas di daerah yang telah berkembang sehingga diharapkan 

dapat meningkatkan pelayanan distribusi barang dan jasa guna menunjang 

pertumbuhan ekonomi serta meningkatkan pemerataan hasil pembangunan dan 

keadilan. 

Namun selain manfaat dan dampak positif dari kegiatan pembangunan dan 

operasionalnya, jalan tol juga menimbulkan dampak lingkungan secara negatif 

terhadap lingkungan sekitar, salah satunya adalah kebisingan. Kebisingan adalah 

campuran suara yang tidak dikehendaki dan dapat merusak kesehatan (Soemirat, 

2011). Menurut Szokolay (2008), salah satu sumber utama kebisingan yang terjadi 

di ruang luar/lingkungan disebabkan oleh lalu lintas jalan (road traffic). Sumber 

bising lalu lintas jalan antara lain berasal dari kendaraan bermotor, baik roda dua, 

tiga maupun roda empat, dengan sumber penyebab bising antara lain dari bunyi 

klakson dan suara knalpot (Ikron dan Wulandari, 2007). Efek yang dapat timbul 

dari kebisingan merupakan gangguan kenyamanan dan kesehatan manusia, seperti 

kerusakan pada indra pendengaran sampai pada ketulian (Notoatmodjo, 2007). 

Selain itu, kebisingan juga memberikan dampak secara psikologis, contohnya 

yaitu menjadi mudah marah dan stres (Sodiq, 2013). 

Jalan Tol Semarang – Solo merupakan bagian dari Jalan Tol Trans Jawa 

yang menghubungkan wilayah Semarang dan Solo. Jalur ini juga menjadi jalur 
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penting untuk transportasi ke Jawa Timur, Yogyakarta dan Solo. Jalan Tol 

Semarang – Solo memiliki panjang 72,64 km yang terdiri dari 5 seksi, yaitu Seksi 

I (Semarang – Ungaran), Seksi II (Ungaran – Bawen), Seksi III (Bawen – 

Salatiga), Seksi IV (Salatiga – Boyolali), dan Seksi V (Boyolali – Kartosuro). 

Perkembangan lingkungan sekitar Jalan Tol Semarang – Solo dapat dilihat 

dari fungsi atau penggunaan daerah sekitarnya. Pada tahun 2022 di sepanjang 

wilayah yang dilewati oleh Jalan Tol Semarang – Solo terdapat perumahan 

penduduk yang sebagian besar tersebar di sepanjang jalan tol di Seksi I, II, dan III 

yang masing-masing sudah mulai beroperasi sejak tahun 2011, 2014, dan 2017. 

Berdasarkan waktu keberadaannya, terdapat dua kelompok perumahan dan di 

Jalan Tol Semarang – Solo, yaitu perumahan yang ada sebelum jalan tol 

beroperasi dan perumahan yang ada setelah jalan tol beroperasi. Perumahan Graha 

Estetika Cluster Eksekutif merupakan salah satu perumahan yang ada setelah jalan 

tol beroperasi di sekitar area Gerbang Tol Banyumanik. Perubahan pemanfaatan 

kawasan di sekitar Jalan Tol Semarang – Solo berupa bangunan perumahan ini 

mengindikasikan bahwa terdapat aktivitas masyarakat dan intensitas kegiatan 

masyarakat yang bertambah seiring berjalannya waktu di sekitar Jalan Tol 

Semarang – Solo. 

Secara positif, kegiatan operasional Jalan Tol Semarang – Solo turut 

meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat terutama di sekitar 

pintu masuk dan keluar jalan tol yang terdapat banyak warung makan dan tempat 

istirahat. Namun di sisi lain, adanya kegiatan operasional jalan tol yang dapat 

memberikan dampak secara negatif berupa kebisingan yang dihasilkan dari lalu 

lintas kendaraan bermotor di tengah aktivitas masyarakat, terutama masyarakat 

yang tinggal di perumahan disekitar jalan tol seperti Perumahan Graha Estetika 

Cluster Eksekutif. Oleh karena itu diperlukan tinjauan dan strategi pengendalian 

tingkat kebisingan di Jalan Tol Semarang – Solo terhadap Perumahan Graha 

Estetika Cluster Eksekutif yang sesuai pada kondisi lingkungan terkini. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang dari penelitian ini, masalah-masalah yang 

teridentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Kegiatan operasional jalan tol berpotensi menghasilkan kebisingan dari 

kendaraan bermotor yang melintas. 

2. Aktivitas operasional Jalan Tol Semarang – Solo yang berpotensi tinggi 

karena jalan tol ini juga merupakan jalur penting untuk transportasi ke 

Jawa Timur, Yogyakarta dan Solo. 

3. Jalan Tol Semarang – Solo melewati kawasan perumahan yang di 

dalamnya terdapat aktivitas masyarakat sehingga kegiatan operasional 

jalan tol berpotensi memberi dampak secara negatif bagi kenyamanan dan 

kesehatan warga sekitar. 

4. Adanya perubahan pemanfaatan kawasan di sekitar Jalan Tol Semarang – 

Solo berupa bangunan perumahan yang ada setelah jalan tol beroperasi, 

salah satunya adalah Perumahan Graha Estetika Cluster Eksekutif yang 

terletak di sekitar area Gerbang Tol Banyumanik. Hal ini mengindikasikan 

adanya peningkatan jumlah masyarakat yang terdampak tidak hanya secara 

positif namun juga negatif akibat kegiatan operasional jalan tol. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Dari masalah-masalah yang telah teridentifikasi, rumusan masalah pada 

penilitian ini adalah: 

1. Bagaimana tingkat kebisingan eksisting akibat aktivitas operasional Jalan 

Tol Semarang – Solo di area Gerbang Tol Banyumanik terhadap kawasan 

Perumahan Graha Estetika Cluster Eksekutif? 

2. Bagaimana kondisi terkini perkembangan kawasan Perumahan Graha 

Estetika Cluster Eksekutif terkait pengendalian kebisingan yang berasal 

dari Jalan Tol Semarang – Solo pada area Gerbang Tol Banyumanik? 
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3. Bagaimana strategi yang dapat dilakukan agar kebisingan akibat aktivitas 

operasional Jalan Tol Semarang – Solo di area Gerbang Tol Banyumanik 

terhadap Perumahan Graha Estetika Cluster Eksekutif dapat direduksi 

secara maksimal? 

 

1.4 Rumusan Tujuan 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis tingkat kebisingan eksisting akibat aktivitas operasional 

Jalan Tol Semarang – Solo di area Gerbang Tol Banyumanik terhadap 

kawasan Perumahan Graha Estetika Cluster Eksekutif. 

2. Menganalisis kondisi terkini perkembangan kawasan Perumahan Graha 

Estetika Cluster Eksekutif terkait pengendalian kebisingan yang berasal 

dari Jalan Tol Semarang – Solo pada area Gerbang Tol Banyumanik. 

3. Menganalisis strategi yang dapat dilakukan agar kebisingan akibat 

aktivitas operasional Jalan Tol Semarang – Solo di area Gerbang Tol 

Banyumanik terhadap Perumahan Graha Estetika Cluster Eksekutif dapat 

direduksi secara maksimal. 

 

1.5 Pembatasan Masalah 

Dalam merencanakan suatu penelitian, diperlukan pembatasan masalah 

agar dalam pelaksanaannya penelitian dapat dilakukan secara efektif dan efisien 

dan agar mendapatkan hasil yang sesuai dengan yang diharapkan penulis. Oleh 

karena itu, pembatasan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Lokasi perencanaan dilakukan pada kawasan jalan tol dan kawasan 

perumahan. Kawasan perumahan teletak di Perumahan Graha Estetika 

Cluster Eksekutif dan kawasan jalan tol yaitu pada area Gerbang Tol 

Banyumanik yang merupakan bagian dari Seksi I Jalan Tol Semarang – 

Solo. 

2. Data yang digunakan adalah data primer maupun data sekunder bersumber 

dari sampling tingkat kebisingan dan PT Trans Marga Jateng selaku 

pengelola Jalan Tol Semarang – Solo. 
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3. Aspek yang dibahas dalam perencanaan strategi reduksi tingkat kebisingan 

akibat aktivitas operasional jalan tol adalah penggunaan noise barrier, 

kebijakan operasional, dan usulan tata guna lahan. 

 

1.6 Rumusan Manfaat 

Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak, yaitu: 

1. Bagi Pengelola Jalan Tol 

a) Sebagai pedoman dalam melakukan evaluasi mengenai strategi untuk 

meredam kebisingan akibat aktivitas operasional jalan tol, khususnya 

pada Jalan Tol Semarang – Solo di area Gerbang Tol Banyumanik. 

b) Sebagai rekomendasi dan bahan pertimbangan dalam menentukan 

kebijakan strategi untuk meredam kebisingan akibat aktivitas 

operasional jalan tol, khususnya pada Jalan Tol Semarang – Solo area 

Gerbang Tol Banyumanik. 

 

2. Bagi Developer Perumahan 

a) Sebagai pedoman dalam melakukan evaluasi mengenai strategi untuk 

meredam kebisingan lalu lintas kendaraan yang diterima kawasan 

perumahan, khususnya Perumahan Graha Estetika Cluster Eksekutif. 

b) Sebagai rekomendasi dan bahan pertimbangan dalam menentukan 

kebijakan strategi untuk meredam kebisingan lalu lintas kendaraan 

yang diterima kawasan perumahan, khususnya Perumahan Graha 

Estetika Cluster Eksekutif. 

 

3. Bagi Penulis 

a) Memahami gambaran terkait analisis tingkat kebisingan berbasis data 

untuk merencanakan strategi meredam kebisingan di sektor 

transportasi darat, khususnya pada jalan tol. 

b) Menambah ilmu dan wawasan bagi penulis mengenai metode-metode 

yang digunakan dalam tugas akhir. 
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4. Bagi Masyarakat Umum 

a) Sebagai penambah wawasan mengenai strategi untuk dalam meredam 

kebisingan akibat aktivitas operasional jalan tol terhadap kawasan 

perumahan, khususnya dengan sumber bising dari Jalan Tol Semarang 

– Solo area Gerbang Tol Banyumanik dan penerima bising di 

Perumahan Graha Estetika Cluster Eksekutif. 

b) Sebagai referensi mengenai strategi untuk mereduksi kebisingan 

akibat aktivitas operasional jalan tol sehingga masyarakat, baik yang 

tinggal dan/atau beraktivitas di sekitar maupun pengguna yang 

melintasi Jalan Tol Semarang – Solo, dapat berpartisipasi dalam 

meminimalisir dampak kebisingan. 
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